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Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat 
dan karunia-Nya sehingga buku ini dapat diselesaikan dengan baik. 
Buku ini hadir sebagai salah satu referensi yang membahas konsep, 
prinsip, dan penerapan ergonomi industri dalam mendukung 
terciptanya sistem kerja yang aman, sehat, nyaman, produktif, dan 
berkelanjutan. 

Buku ini menyajikan pembahasan yang sistematis mengenai konsep 
dasar ergonomi, perancangan sistem kerja, pengembangan postur dan 
beban kerja, material handling, desain antarmuka manusia-mesin, 
faktor lingkungan kerja, kesehatan dan keselamatan kerja, hingga 
berbagai metode evaluasi dan penerapan ergonomi dalam berbagai 
sektor industri. Materi disusun dengan memadukan landasan teoretis, 
perkembangan standar, serta praktik ergonomi modern sehingga 
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang utuh bagi para 
pembaca. 

Buku ini ditujukan bagi pembelajar, dosen, praktisi industri, 
profesional keselamatan dan kesehatan kerja, serta pembaca yang 
ingin memperdalam pengetahuan mengenai ergonomi sebagai bagian 
penting dalam pengembangan sistem kerja yang efektif dan 
berorientasi pada manusia. Melalui penyajian materi yang terstruktur, 
buku ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar sekaligus referensi 
dalam pengembangan keilmuan maupun praktik profesional di bidang 
ergonomi industri. 

Semoga buku ini memberikan manfaat, memperkaya wawasan, 
serta menjadi salah satu referensi yang mendukung pengembangan 
ilmu ergonomi dan penerapannya dalam menciptakan lingkungan kerja 
yang lebih aman, sehat, produktif, dan berkelanjutan. 
 

Agustus, 2026 
Tim Penulis  
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BAB 1 
KONSEP DASAR ERGONOMI INDUSTRI 

 
Muhamad Soleh, S.T., M.T. 

Sekolah Tinggi Teknik Wiworotomo Purwokerto 
 

A. PENDAHULUAN  
Perkembangan dunia kerja dan teknologi telah mengubah cara 

manusia berinteraksi dengan sistem kerja, sehingga ergonomi tidak lagi 
dipahami hanya sebagai pengaturan posisi duduk atau bentuk alat 
kerja. Ergonomi modern berkembang menjadi pendekatan menyeluruh 
yang menempatkan manusia sebagai pusat perancangan sistem kerja, 
dengan tujuan menyesuaikan teknologi, lingkungan, dan proses kerja 
terhadap kemampuan serta keterbatasan manusia. Melalui 
pendekatan ini, pekerjaan diharapkan dapat dilakukan secara lebih 
aman, nyaman, dan efektif. Dalam konteks industri dan organisasi saat 
ini, ergonomi memiliki peran strategis dalam meningkatkan 
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BAB 2 
SISTEM KERJA, DESAIN PROSES,  

DAN PRODUKTIVITAS 
 

Belia Afifah, S.T., M.T. 
Politeknik Kampar, Bangkinang, Kabupaten Kampar 

 

A. PENDAHULUAN  
Sistem kerja merupakan fondasi utama dalam membangun kinerja 

operasional suatu organisasi industri. Dalam perspektif ergonomi 
industri, sistem kerja tidak sekadar dipahami sebagai rangkaian 
aktivitas produksi, tetapi sebagai integrasi yang dinamis antara 
manusia, mesin, metode, material, dan lingkungan kerja yang saling 
berinteraksi dalam suatu kerangka sosio-teknikal. Produktivitas dan 
kesehatan kerja bukanlah dua tujuan yang berdiri sendiri, melainkan 
konsekuensi langsung dari bagaimana sistem kerja tersebut dirancang, 
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BAB 3 
EVALUASI POSTUR DAN BEBAN FISIK 

 
Rachmah Nanda Kartika, S.T., M.T. 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

A. PENDAHULUAN  
Dalam aktivitas kerja sehari-hari, posisi tubuh sering kali tidak 

menjadi perhatian utama. Padahal cara seseorang duduk, berdiri, atau 
bergerak memiliki pengaruh langsung terhadap kondisi fisik dalam 
jangka Panjang. Jika postur kerja tidak sesuai, beban pada otot dan 
sendi akan meningkat, terutama ketika dilakukan secara berulang atau 
dalam durasi yang lama. Kondisi tersebut dapat memicu munculnya 
Musculoskeletal Disorders (MSDs), yaitu gangguan pada sistem otot, 
tendon, ligament, dan sendi yang sering terjadi akibat aktivitas kerja 
yang berulang, beban fisik berlebihan, maupun posisi tubuh yang tidak 
alami. Gangguan tersebut tidak hanya berdampak pada kesehatan 
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BAB 4 
ERGONOMI DALAM MATERIAL HANDLING 

 
Salsabila Miftah Rezkia, S.T., M.Sc. 
Universitas Muhammadiyah Riau 

 

A. PENDAHULUAN 
Dalam sistem industri modern, perpindahan material merupakan 

salah satu aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari proses produksi 
maupun distribusi. Material harus dipindahkan dari area penerimaan 
bahan baku menuju gudang penyimpanan, dari gudang ke area 
produksi, antar stasiun kerja, hingga ke area penyimpanan produk jadi 
sebelum didistribusikan kepada pelanggan. Aktivitas tersebut dikenal 
sebagai material handling. Meskipun sering dianggap sebagai aktivitas 
pendukung, material handling memiliki peran penting dalam 
menentukan kelancaran aliran proses, efisiensi operasional, kualitas 
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BAB 5 
DESAIN PERALATAN DAN ANTARMUKA 

MANUSIA-MESIN 
 

Adyk Marga Raharja, S.T., M.Sc. 
Universitas Maritim Raja Ali Haji 

 

A. PENDAHULUAN  
Desain antarmuka manusia-mesin (HMI) adalah bidang yang 

memastikan bahwa manusia dapat berinteraksi dengan mesin secara 
aman, efektif, dan nyaman untuk mencapai tujuan kerja tertentu. Studi 
ini mengpengembangan bagaimana tombol, indikator, menu, alarm, 
dan tata letak kontrol dirancang agar sesuai dengan cara manusia 
melihat, memahami, memproses, dan bertindak berdasarkan informasi. 
Dengan kata lain, HMI bukanlah sekadar “tampilan yang bagus,” 
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PENCAHAYAAN, SUARA DAN 

LINGKUNGAN KERJA FISIK 
 

Ibnu Anugrah, S.T., M.T. 
Institut Teknologi Batam 

 

A. PENDAHULUAN 
Lingkungan kerja fisik merupakan unsur strategis dalam ergonomi 

industri karena menentukan kualitas interaksi antara pekerja, tugas, 
dan fasilitas kerja. Kondisi pencahayaan, kebisingan, getaran, suhu, dan 
kualitas udara tidak hanya memengaruhi kenyamanan kerja, tetapi juga 
berhubungan dengan ketelitian visual, konsentrasi, kelelahan, 
keselamatan, dan performa kerja secara keseluruhan. Dalam 
lingkungan industri modern, pengelolaan faktor-faktor fisik tersebut 
perlu ditempatkan sebagai bagian dari upaya sistematis untuk 
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DAN KETERBATASAN PEKERJA 
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A. LATAR BELAKANG 
Industri 4.0 yang sedang berkembang di dunia usaha dan dunia 

industri yang semakin pesat telah membawa dampak signifikan 
terhadap pola kerja dan risiko yang dihadapi oleh tenaga kerja. Di satu 
sisi, kemajuan teknologi mampu meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas, namun di sisi lain juga menghadirkan berbagai potensi 
bahaya yang dapat mengancam keselamatan dan kesehatan pekerja. 
Dalam perspektif kehidupan, bekerja bukan hanya sekadar aktivitas 
ekonomi, tetapi juga bagian dari ibadah dan pengabdian. Oleh karena 
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BAB 8 
PSIKOLOGI KERJA DAN KINERJA TIM 

 
Anggraini Dwi Saputri, S.T., M.Sc. 

Universitas Riau 
 

A. PENDAHULUAN 
Ergonomi tidak hanya berbicara tentang kenyamanan fisik pekerja, 

tetapi juga mencakup dimensi psikologis yang tak kalah pentingnya. 
Bab ini membahas psikologi kerja dan kinerja tim meliputi beban 
psikologis, stres kerja, kepuasan kerja, komunikasi dalam tim, gaya 
kepemimpinan, serta pengukuran beban kognitif dalam sistem kerja 
manusia-mesin. Pembaca diharapkan tidak hanya memahami konsep 
secara teoritis, tetapi juga mampu mengidentifikasi gejala-gejala beban 
psikologis di lapangan dan merancang intervensi praktis. Contoh-
contoh yang disajikan banyak merujuk pada lingkungan industri 
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A. PENDAHULUAN 
Produktivitas secara tradisional sering diukur melalui perbandingan 

output per unit input, tetapi pendekatan ini mengabaikan aspek 
manusia. Dalam konteks industri modern, pekerja menghadapi beban 
fisik, mental, dan lingkungan yang kompleks. Kajian terbaru 
menunjukkan bahwa penerapan ergonomi dapat meningkatkan 
efisiensi hingga 30% dan menurunkan keluhan muskuloskeletal hingga 
40% (Eky et al., 2025). Pendekatan ergonomi dalam pengukuran 
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A. PENDAHULUAN 
Desain eksperimen adalah suatu rancangan percobaan dengan tiap 

langkah tindakan yang terdefinisikan sehingga informasi yang 
diperlukan untuk persoalan yang dihadapi dapat dikumpulkan. Tujuan 
dari desain suatu eksperimen adalah untuk memperoleh atau 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang diperlukan dalam 
melakukan kajian persoalan yang akan dibahas. Dalam mendapatkan 
semua informasi yang berguna itu, hendaknya desain dibuat 
sesederhana mungkin. Pengkajian hendaknya dilakukan seefisien 
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A. PENDAHULUAN  
Perkembangan industri modern mendorong organisasi untuk 

meningkatkan produktivitas, kualitas, dan efisiensi secara bersamaan. 
Namun, tuntutan tersebut sering kali diikuti oleh meningkatnya 
kompleksitas pekerjaan, intensitas beban kerja, penggunaan teknologi 
yang semakin canggih, serta tekanan terhadap kecepatan dan 
ketepatan proses produksi. Dalam kondisi demikian, manusia tidak 
dapat diposisikan hanya sebagai pelaksana teknis, melainkan sebagai 
unsur sentral dalam sistem kerja yang harus diperhitungkan secara 
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DAN KEBIJAKAN PERUSAHAAN 
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A. PENDAHULUAN 
Manajemen strategis berfungsi sebagai panduan utama bagi 

organisasi untuk menghadapi tantangan persaingan dan perubahan 
lingkungan bisnis. Proses ini meliputi perumusan dan penerapan 
strategi yang menyeimbangkan tujuan organisasi dengan kemampuan 
internal dan kondisi eksternal. Dalam era bisnis yang dinamis, 
manajemen strategis bukan sekadar pilihan, melainkan kebutuhan 
untuk memastikan kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
berkelanjutan organisasi. 
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